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PURWOREJO- Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) di Dusun
Ketalepeng, Desa Watuduwur, Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, tak
hanya diwarnai aktivitas fisik. Di sela istirahat, anggota Satgas TMMD Reguler ke-
129 Kodim 0708 Purworejo dan warga justru semakin akrab lewat obrolan ringan,

Anggota Satgas TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 Purworejo dan warga justru semakin akrab lewat obrolan
ringan, canda, dan cerita kehidupan sehari-hari, Rabu (22/7/2026).
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canda, dan cerita kehidupan sehari-hari, Rabu (22/7/2026).

Suasana kekeluargaan terlihat saat prajurit dan warga duduk bersama setelah
menyelesaikan pekerjaan rehabilitasi RTLH milik Muhyadi. Mereka berbagi cerita
mengenai kehidupan, pengalaman, hingga harapan terhadap pembangunan
yang tengah berlangsung di Desa Watuduwur.

Tidak ada sekat antara anggota Satgas TMMD dan masyarakat. Interaksi
sederhana tersebut menjadi bagian penting dari proses membangun kedekatan
sekaligus memperkuat semangat gotong royong selama pelaksanaan TMMD
Reguler ke-129.

Salah satu anggota Satgas TMMD, Sertu Deny Setiawan, mengatakan
kebersamaan dengan warga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pelaksanaan TMMD.

“Kami senang bisa bercengkerama dengan warga di sela-sela pekerjaan. Dari
obrolan santai seperti ini, kami bisa lebih dekat dan mengetahui kehidupan
masyarakat. Semoga kebersamaan ini terus terjalin meskipun nantinya program
TMMD telah selesai,” ujar Sertu Deny.

Menurutnya, kehadiran Satgas TMMD tidak hanya bertujuan membantu
pembangunan sarana fisik, tetapi juga membangun hubungan kekeluargaan
dengan masyarakat. Kedekatan tersebut dinilai menjadi modal penting untuk
menciptakan suasana kerja yang kompak dan penuh kebersamaan.

Warga Desa Watuduwur pun menyambut hangat keberadaan anggota Satgas
TMMD. Kehadiran prajurit di tengah masyarakat membuat proses pembangunan
berlangsung dalam suasana yang lebih cair dan penuh semangat.

Dari canda dan cerita sederhana di sela pekerjaan, TMMD Reguler ke-129
kembali menunjukkan bahwa pembangunan desa bukan hanya tentang
membangun rumah atau infrastruktur. Lebih dari itu, program tersebut juga
memperkuat kemanunggalan TNI dan rakyat sebagai fondasi penting dalam



membangun desa.
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